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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. GambarUmum Bank Mega Syariah 

Objek dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan Bank Mega 

Syariah. Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank Mega 

Syariah, dapat dihitung dan dianalisi antara variabel dependen dan variabel 

independen. Laporan keuangan yang digunakan ialah laporan triwulan mulai 

dari tahun 2009 sampai denagn 2016. Profil singkat dari Bank Mega Syariah 

adalah sebagai berikut: Terbentuknya Bank Mega Syariah melalui perjalanan 

yang panjang. Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu) diakuisi CT 

Corpora (d/h Para Group) melalui Mega Corpora (d/h PT Para Global 

Investindo) dan PT Para Rekan Investama.  

Sejak awal, para pemegang saham memang ingin mengonversi bank 

umum konvensional itu menjadi bank umum syariah. Keinginan tersebut 

terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi 

menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia 

No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) 

pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia 

No.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonversian tersebut dicatat dalam sejarah 

perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian bank umum 

konvensional menjadi bank umum syariah. 
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Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun 

kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan perubahan 

bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank umum konvensional yang menjadi 

sister company-nya, yakni PT Bank Mega, Tbk., tetapi berbeda warna. Sejak 

2 November 2010 sampai dengan sekarang, melalui Keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010, PT. Bank Syariah Mega 

Indonesia berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah.
1
 

B. Analisis Deskripsi Data 

1. Analisis Dana Pihak Ketiga 

Grafik 4.1 

Dana Pihak Ketiga (dalam jutaan rupiah) 

 

 

Sumber: Laporan keuangan publikasi BI, diolah 2017 

Dari grafik di atas dapat dilihat besarnya dana pihak ketiga  dari tahun 

ke tahun mengalami naik turun (fluktuatif). Dari tahun 2009 - 2016 dana 

pihak ketiga  tertinggi pada tahun 2013 triwulan IV dengan jumlah 

pendapatan sebesar 7.730.738 (dalam jutaan rupiah) dan paling rendah terjadi 

pada tahun2009triwulan I dengan jumah pendapatan sebesar 2.662.761 

                                                           
1
 http://www.megasyariah.co.id, diakses tanggal 13 Juni 2017. 
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(dalam jutaan rupiah). Namun pada tahun 2014 perolehan dana pihak ketiga 

semakin menurun. 

2. Analisis Giro pada Bank Indonesia 

Grafik 4.2 

Giro pada Bank Indonesia (dalam jutaan rupiah) 

 

 

Sumber: Laporan keuangan publikasi BI, diolah 2017 

Dari grafik di atas dapat dilihat besarnya giro pada bank Indonesia  

dari tahun ke tahun mengalami naik turun (fluktuatif). Dari tahun 2009 - 2016 

giro pada bank Indonesia tertinggi pada tahun 2015 triwulan IV dengan 

jumlah pendapatan sebesar 460.426(dalam jutaan rupiah) dan paling rendah 

terjadi pada tahun2009 triwulan III dengan jumah pendapatan sebesar 

171.412 (dalam jutaan rupiah). 
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3. Analisis Pembiayaan Murabahah 

Grafik 4.3 

Pembiayaan Murabahah (dalam satuan jutaan) 

 

Sumber: Laporan keuangan publikasi BI, diolah 2017 

Dari grafik di atas dapat dilihat besarnya dana pihak ketiga  dari tahun 

ke tahun mengalami naik turun (fluktuatif). Dari tahun 2009 - 

2016pembiayaan murabahah tertinggi pada tahun 2013 triwulan IV dengan 

jumlah pendapatan sebesar 6.871.695 (dalam jutaan rupiah) dan paling rendah 

terjadi pada tahun2009 triwulan I dengan jumah pendapatan sebesar 

2.282.695 (dalam jutaan rupiah). 

4. Analisis Likuiditas (FDR) 

Grafik 4.4 

Likuiditas (FDR) (dalam satuan %) 

 

 

Sumber: Laporan keuangan publikasi BI, diolah 2017 
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Dari grafik di atas dapat dilihat besarnya likuiditas (FDR) dari tahun 

ke tahun mengalami naik turun (fluktuatif). Dari tahun 2009 - 2016likuiditas 

(FDR  tertinggi pada tahun 2013 triwulan II dengan jumlah sebesar 104,19% 

dan paling rendah terjadi pada tahun2010 triwulan IV dengan jumah sebesar 

78,17%. 

C. Pengujian Data 

1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Pada uji normalitas data ini digunakan uji normalitas data 

Kolmogorov-Smirnov dengan asumís data dikatakan berdistribusi normal 

jika data tersebut memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05. Berikut adalah 

hasil pengujian dengan pendekatan KolmogorovSmirnov: 

Tabel  4.1 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Zscore(DPK) Zscore(GIRO_BI) 

Zscore(MURABAH

AH) 

Zscore(FDR

) 

N 32 32 32 32 

Normal Parametersa Mean .0000000 .0000000 .0000000 .0000000 

Std. Deviation 1.00000000 1.00000000 1.00000000 1.00000000 

Most Extreme Differences Absolute .170 .151 .153 .119 

Positive .170 .151 .153 .093 

Negative -.138 -.093 -.110 -.119 

Kolmogorov-Smirnov Z .960 .855 .868 .672 

Asymp. Sig. (2-tailed) .315 .457 .439 .758 

a. Test distribution is Normal.     

      

Sumber: Output SPSS 16, Data sekunder yang diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov Smirnov Test dapat 

disimpulkan:  

a. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp Sig. (2-tailed), Dana Pihak 

Ketiga adalah 0,960 dan 0,315> 0,05. Dengan demikian H0diterima. Hal 

ini berarti variabel Dana Pihak Ketiga berdistribusi normal. 

b. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 

Giro pada Bank Indonesia yang diberikan adalah 0,855 dan 0,457> 0,05. 

Dengan demikian H0 diterima. Hal ini berarti variabel Giro pada Bank 

Indonesia yang diberikan berdistribusi normal. 

c. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 

Pembiayaan Murabahah adalah 0,868 dan 0,439> 0,05. Dengan demikian 

H0 diterima. Hal ini berarti variabel Pembiayaan Murabahah berdistribusi 

normal. 

d. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 

Likuiditas (FDR) Bank Mega Syariah adalah 0,672 dan 0,758> 0,05. 

Dengan demikian H0 diterima. Hal ini berarti variabel Likuiditas (FDR)  

Bank Mega Syariah berdistribusi normal. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa semua variabel berdistribusi normal. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Zscore(DPK) .184 5.449 

Zscore(GIRO_BI) .460 2.175 

Zscore(MURABAHAH) .138 7.254 

a. Dependent Variable: Zscore(FDR)  

Sumber: Output SPSS 16, Data sekunder yang diolah, 2017 

Berdasarkan tabel Coefficients di atas, dengan menggunakan 

VIF diperoleh nilai sebagai berikut: Dana Pihak Ketiga sebesar 5,449 , 

Giro pada Bank Indonesia sebesar 2,175 dan Pembiayaan Murabahah 

sebesar 7,254. Karena nilai VIF dari semua variabel kurang dari 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak mempunyai 

masalah yang besar, sehingga data terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS 16, Data sekunder yang diolah, 2017 
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Pada gambar Scatterplot di atas dapat dinyatakan bahwa gambar 

tersebut terbebas dari heteroskedastisitas. Karena penyebaran titik- 

titik data tidak berpola, titik- titik data menyebar di atas dan di bawah 

atau disekitar angka 0, dan titik- titik data tidak mengumpul hanya di 

atas atau di bawah saja.Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas, 

sehingga model regresi layak untuk dipakai. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan 

variabel sebelumnya. Untuk menguji autokorelasi akan dilakukan 

dengan menggunakan patokan sebagai berikut: 

1) Angka DW dibawah -2 terdapat autokorelasi positif.  

2) Angka DW -2 sampai +2 tidak terdapat autokorelasi.  

3) Angka DW diatas +2 terdapat autokorelasi negatif. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .832
a
 .693 .660 .58311260 1.509 

a. Predictors: (Constant), Zscore(MURABAHAH), Zscore(GIRO_BI), Zscore(DPK) 

b. Dependent Variable: Zscore(FDR)   

Sumber: Output SPSS 16, Data sekunder yang diolah, 2017 

Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa angka DW (Durbin 

Watson) sebesar 1,509. Hal ini berarti tidak ada autokorelasi, sehingga 

model regresi bisa digunakan. 
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3. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.571E-15 .103  .000 1.000 

Zscore(DPK) -.756 .244 -.756 -3.092 .004 

Zscore(GIRO_BI) .403 .154 .403 2.609 .014 

Zscore(MURABAHAH) 1.082 .282 1.082 3.837 .001 

a. Dependent Variable: Zscore(FDR)     

Sumber: Output SPSS 16, Data sekunder yang diolah, 2017 

Dari tabel diatas, didapatkan persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = 2,571 – 0,756 X1 + 0,403 X2 + 1,082 X3 

Atau Y = 257,1 – 0,756 (Zscore Dana Pihak Ketiga) + 0,403 

(Zscore giro pada Bank Indonesia)+ 1,082 (Zscore Pembiayaan 

Murabahah) 

Keterangan: 

a. Konstanta sebesar 257,1 menyatakan bahwa variabel Zscoredana 

pihak ketiga (X1), Zscoregiro pada bank Indonesia (X2) dan 

Zscorepembiayaan murabahah (X3) dalam keadaan tetap (konstan) 

maka nilai likuiditas Bank Mega Syariah sebesar 257,1satu satuan. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar -0,756 menyatakan bahwa setiap 

penambahan (karena bertanda negatif) 1satu satuan pada variabel 

Zscore dana pihak ketigamaka akan menurunkan likuiditas  (FDR) 
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sebesar 0,756 satu satuan dan sebaliknya, jika setiap penurunan 

sebesar satu persen dari dana pihak ketiga, maka akan 

meningkatkan likuiditas  (FDR) sebesar -0,756dengan asumsi 

variabel selain dana pihak ketiga dianggap tetap atau konstan. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,403 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satuan Zscoregiro pada Bank Indonesia, maka akan 

menurunkan likuiditas  (FDR) sebesar 0,403 dan sebaliknya jika 

setiap penurunan sebesar satu satuan Zscoregiro pada Bank 

Indonesia, maka akan menaikkan likuiditas  (FDR)  sebesar 

0,403dengan asumsi variabel selain giro pada Bank Indonesia 

dianggap tetap atau konstan. 

d. Koefisien regresi X3 sebesar 1,082 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satuan Zscorepembiayaan murabahah, maka akan 

menurunkan likuiditas  (FDR)  sebesar 1,082 dan sebaliknya jika 

setiap penurunan satuanZscorepembiayaan murabahah, maka akan 

menaikkan likuiditas (FDR) sebesar 1,082dengan asumsi variabel 

selain pembiayaan murabahah dianggap tetap atau konstan. 

e. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan 

tanda (-) menunjukkan arah yang berbanding terbalik antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
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4. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap likuiditas Bank 

Mega Syariah.  

H2 : Giro pada Bank Indonesia signifikan berpengaruh terhadap likuiditas 

Bank Mega Syariah. 

H3 : Pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap likuiditas 

Bank Mega Syariah. 

  H4 : Dana pihak ketiga, giro pada Bank Indonesia dan pembiayaan 

murabahah berpengaruh signifikan terhadap likuiditas Bank Mega 

Syariah. 

a. Uji secara Parsial (Uji t) 

  Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial atau 

secara individu antara X1 (Dana Pihak Ketiga) terhadap Y (FDR), X2 

(Giro pada Bank Indonesia) Terhadap Y (FDR), dan X3 (Pembiayaan 

Murabahah) terhadap Y (FDR).  

Cara 1: Jika Sig. > 0,05 maka hipotesis tidak teruji  

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji  

Cara 2: Jika thitung< ttabel maka hipotesis tidak teruji  

Jika thitung > ttabel maka hipotesis teruji 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Giro pada Bank Indonesia dan 

Pembiayaan Murabahah terhadap Likuiditas (FDR) Bank Mega 

Syariah secara parsial disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.571E-15 .103  .000 1.000 

Zscore(DPK) -.756 .244 -.756 -3.092 .004 

Zscore(GIRO_BI) .403 .154 .403 2.609 .014 

Zscore(MURABAHAH) 1.082 .282 1.082 3.837 .001 

a. Dependent Variable: Zscore(FDR)     

Sumber: Output SPSS 16, Data sekunder yang diolah, 2017. 

1) Variabel Dana Pihak Ketiga (X1) 

Dari tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

Dana Pihak Ketiga sebesar 0,04 , dibandingkan dengan taraf 

signifikansi (α = 0,05) maka 0,04< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak yang berarti bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif 

terhadap likuiditas (FDR) Bank Mega Syariah. Jadi hipotesis 1 teruji. 

Atau, dalam tabel Coefficient diperoleh nilai ttabel sebesar 

2,039 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 1 = 32 – 1 = 31, 

dan nilai α = 5% dibagi menjadi dua yaitu 5%/2 = 0,025) dan nilai 

thitung sebesar -3,092artinya variabel dana pihak ketigamenunjukkan 

hubungan yang negatif atauberbanding terbalik terhadap variabel 

likuiditas (FDR). Karena nilai thitung>ttabel yaitu 3,092> 2,039, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti bahwa DPK 

berpengaruh negatif terhadap likuiditas (FDR) Bank Mega Syariah. 

Artinya semakin besar dana pihak ketiga yang disalurkan ke dalam 
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bentuk pembiayaan, maka tingkat likuiditas bank akan menurun, dan 

begitu sebaliknya setiap terjadi penurunan dana pihak ketiga akan di 

ikuti kenaikan tingkat likuiditas Bank  Mega Syariah Tbk.Jadi 

hipotesis 1 teruji. 

2) Variabel Giro pada Bank Indonesia (X2) 

Dari tabel diatas nilai signifikansi untuk variabel Giro pada 

Bank Indonesia sebesar 0,14 , dibandingkan dengan taraf signifikansi 

(α = 0,05) maka 0,14< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang 

berarti bahwa giro pada Bank Indonesia berpengaruh terhadap 

likuiditas (FDR) Bank Mega Syariah. Jadi hipotesis 2 teruji. 

Atau, dalam tabel Coefficient diperoleh nilai ttabel sebesar 2,039 

(diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 1 = 32 – 1 = 31, dan nilai 

α = 5% dibagi menjadi dua yaitu 5%/2 = 0,025) dan nilai thitung sebesar 

2,609artinya variabel giro pada Bank Indonesia menunjukkan 

hubungan yang positif atau searah terhadap variabel likuiditas (FDR). 

Karena nilai thitung>ttabel yaitu 2,609> 2,039, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak yang berarti bahwa Giro pada Bank 

Indonesiaberpengaruh signifikan terhadap Likuiditas (FDR) Bank 

Mega Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya giro 

pada Bank Indonesia akan diikuti pula oleh kenaikan tingkat likuiditas, 

dan sebaliknya setiap terjadi penurunan giro pada Bank Indonesia akan 

diikuti oleh penurunan tingkat likuiditas Bank  Mega Syariah Tbk.Jadi 

hipotesis 2 teruji. 
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3) Variabel Pembiayaan Murabahah (X3) 

Dari tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

Pembiayaan Murabahah sebesar 0,01, dibandingkan dengan taraf 

signifikansi (α = 0,05) maka 0,01< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak yang berarti bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif 

terhadap likuiditas (FDR) Bank Mega Syariah. Jadi hipotesis 3 teruji. 

Atau, dalam tabel Coefficient diperoleh nilai ttabel sebesar 2,039 

(diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 1 = 32 – 1 = 31, dan nilai 

α = 5% dibagi menjadi dua yaitu 5%/2 = 0,025) dan nilai thitung sebesar 

3,837artinyavariabel pembiayaan murabahah menunjukkan hubungan 

yang positif atau searah terhadap variabel likuiditas (FDR). Karena 

nilai thitung>ttabel yaitu 3,837> 2,039, maka dapat disimpulkan bahwa 

H0ditolak yang berarti bahwa Pembiayaan Murabahah berpengaruh 

terhadap Likuiditas (FDR) Bank Mega Syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan meningkatnya pembiayaan murabahah akan diikuti pula 

oleh kenaikan tingkat likuiditas, dan sebaliknya setiap terjadi 

penurunan pembiayaan murabahah akan diikuti oleh penurunan tingkat 

likuiditas Bank  Mega Syariah Tbk.Jadi hipotesis 3 teruji. 

b. Uji secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan atau 

secara bersama-sama Dana Pihak Ketiga, Giro pada Bank Indonesia 

dan Pembiayaan Murabahah terhadap Likuiditas (FDR) Bank Mega 

Syariah, dengan pengambilan keputusan menggunakan dua cara: 
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Cara 1: Jika Sig. > 0,05 maka hipotesis tidak teruji 

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji 

Cara 2: Jika Fhitung < Ftabel maka hipotesis tidak teruji  

Jika Fhitung> Ftabel maka hipotesis teruji. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 21.479 3 7.160 21.057 .000
a
 

Residual 9.521 28 .340   

Total 31.000 31    

a. Predictors: (Constant), Zscore(MURABAHAH), Zscore(GIRO_BI), Zscore(DPK) 

b. Dependent Variable: Zscore(FDR)    

Sumber: Output SPSS 16, Data sekunder yang diolah, 2017 

Dari tabel ANOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

maka 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 4 teruji, yaitu Dana 

Pihak Ketiga, Giro pada Bank Indonesia dan Pembiayaan Murabahah 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Likuiditas (FDR) Bank 

Mega Syariah. 

Sedangkan nilai Fhitung diperoleh sebesar 21,057artinya dana 

pihak ketiga, giro pada Bank Indonesia dan pembiayaan murabahah  

menunjukkan arah hubungan yang searah dengan variabel likuiditas 

(FDR) dan Ftabel sebesar 2,95, maka Fhitung (21,057) > Ftabel (2,95) 

yang berarti bahwa Dana Pihak Ketiga, Giro pada Bank Indonesia dan 

Pembiayaan Murabahah secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Likuiditas (FDR) Bank Mega Syariah. Jadi hipotesis 4 teruji.  
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5. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .832
a
 .693 .660 .58311260 

a. Predictors: (Constant), Zscore(MURABAHAH), Zscore(GIRO_BI), 

Zscore(DPK) 

Sumber: Output SPSS 16, Data sekunder yang diolah, 2017 

Nilai R Square berkisar antara 0 – 1, semakin kecil angka R 

Square maka semakin lemah hubungan ketiga variabel, dan begitu juga 

sebaliknya. Dalam tabel diatas angka R Square atau koefisien 

determinasi adalah 0,660 atau 66,0%. Variabel terikat Likuiditas (FDR) 

dijelaskan oleh dana pihak ketiga, giro pada Bank Indonesia dan 

pembiayaan murabahah sebesar 66,0% dan sisanya 24,0% dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 


